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ORINEWS.id – Sebuah video viral di media sosial memperlihatkan
dua  wanita  penumpang  taksi  online  yang  ketakutan  saat
dibuntuti  oleh  seorang  pria  pengendara  motor  di  kawasan
Menteng, Jakarta Pusat, pada Sabtu dini hari, 15 Februari
2025.

Dua wanita yang sedang menumpangi taksi online itu mengira
pria tersebut adalah pelaku begal, padahal ia ternyata seorang
anggota kepolisian.

Dalam video yang beredar, terdengar suara seorang wanita panik
merekam kejadian tersebut. Ia meminta sopir taksi online untuk
terus  melaju,  menghindari  pengendara  motor  yang  terus
membuntuti  kendaraan  mereka.

Dalam video viral itu, anggota Polisi yang dikira begal itu
tak  mengenakan  seragam  dinasnya,  termasuk  motor  yang
digunakannya  itu  juga  tidak  menggunakan  pelat  nomor  di
belakang yang membuat penumpang taksol ketakutan.
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“Guys, ini ada pembegalan, guys! Nih, pura-pura ngaku oknum
polisi! Pak, awas Pak!” ucap wanita tersebut dalam video.

Pengendara motor tersebut beberapa kali mencoba menghentikan
mobil, bahkan mengetuk kaca taksi online. Merasa terancam,
sang sopir memilih untuk terus melaju hingga akhirnya masuk ke
parkiran sebuah apartemen di kawasan Menteng.

Anggota  polisi  itu  kemudian  kembali  menjelaskan  bahwa  ia
adalah anggota Polisi.

“Kenapa  kamu  enggak  nurut?  Belakang  kamu  jangan  ditutup
kacanya,” kata anggota polisi yang dikira begal.

Penumpang  dan  sopir  taksi  online  itu  kemudian  mendatangi
Polsek  Menteng  untuk  klarifikasi  lantaran  sudah  menuduh
anggota Polisi begal hingga videonya viral.

Di  Polsek  menteng,  salah  satu  penumpang,  Nur  Azizah,
menyatakan  bahwa  awalnya  mereka  sangat  takut  karena  pria
tersebut tidak mengenakan seragam dan terlihat mencurigakan.

“Kami pulang sekitar jam 2 malam, naik Grab, lalu tiba-tiba
ada  yang  gedor-gedor.  Kami  takut,  makanya  sopir  langsung
tancap gas. Sebagai perempuan, wajar kalau kami panik,” kata
Nur Azizah kepada awak media yang dikutip tvOne.

Setelah  penyelidikan  lebih  lanjut,  pihak  kepolisian
mengungkapkan bahwa pria yang membuntuti taksi online tersebut
adalah anggota Serse Narkoba Polsek Menteng. Polisi mengaku
menghentikan mobil karena tidak memasang plat nomor kendaraan
di bagian belakang.

“Anggota kita sedang melakukan penyelidikan dan melihat mobil
tanpa plat nomor, sehingga dibuntuti untuk diperiksa. Namun,
sopir taksi justru tancap gas,” jelas Kanit Reskrim Polsek
Menteng, AKP Marganda Siahaan.

Kasus ini akhirnya berakhir dengan damai setelah kedua belah
pihak saling memaafkan. Meski demikian, kejadian ini menuai



banyak  komentar  dari  netizen  yang  mempertanyakan  prosedur
kepolisian dalam insiden tersebut.

Kejadian tersebut lantas mengundang komentar netizen, banyak
yang  menyayangkan  cara  petugas  polisi  untuk  menegur  sopir
taksi online tidaklah benar hingga membuat penumpang taksi
online ketakutan.

“Itu polisi nggak pakai seragam, motor nggak ada pelat nomor,
nggak pakai helm. Emang boleh stop mobil sembarangan?” kata
salah satu netizen di kolom komentar.

“Wajar aja kalau curiga. Jangan langsung percaya kalau ada
yang ngaku polisi,” tambah netizen lainnya.

“Bukannya mengayomi, malah bikin takut warga,” kata komentar
netizen lainnya.

“Pak anggotanya kok gak taat aturan lalu lintas? Memang begitu
SOP polisi?” tanya netizen.[]


